BAB IV

TEMUAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo

1. Sejarah berdiri

Para pendiri Bank ini berharap kepada umat Islam di Ponorogo,

yang masih mengimani Al Qur’an sebagai pedoman hidupnya dan Hadist

sebagai pedoman aktifitasnya, bertekad mendirikan bank syariah untuk

memberikan pelayanan perbankan kepada umat yang menolak system

perbankan non syariah, karena tidak sesuai dengan keyakinannya.

Dengan berdirinya bank syariah di Ponorogo, para pendiri berharap

dapat sebagai wadah alternative bagi umat Islam untuk melaksanakan segi-

segi kehidupannya secara Islami, meliputi akhlag, akidah maupun syariah,

karena selama ini umat masih melaksanakan syariah Islam secara parsial

belum secara komperhensif.

Tujuan lain yang hendak dicapai para pendiri adalah bidang

ekonomi umat, karena Islam menghendaki bahwa umat Islam dapat hidup

dengan layak dan jangan hidup dibawah standart kemiskinan. Kita yakin

bahwa Bank Syariah yang bekerja atas dasar filosofi utama kemitraan dan

kebersamaan dapat mewujudkan perekonomian yang adil dan transparan,

disisi lain bagi bank dapat terhindar dari bahaya negative spread.

Jadi jelas bahwa, bank ini didirikan agar umat dapat melaksanakan

ajaran Islam secara komperhensif yaitu meliputi segala aspek kehidupan
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secara Islami, namun harus pula dikelola secara professional agar bank
dapat tumbuh dan berkembang secara sehat, serta selalu istigomah
memegang teguh prinsip-prinsip Syariah yang telah digariskan didalam
fatwa MUI/ Dewan Syariah Nasional.

Ide awal pendirian bank syariah dimotori oleh IPHI Jawa Timur
sekitar tahun 1996 dan merupakan salah satu program organisasi, dimana
setiap kabupaten diberi modal awal sebesar Rp 62.500.000,- ( enam puluh
dua juta lima ratus ribu rupiah) termasuk Kabupaten Ponorogo, yang
ditempatkan di Rekening BNI 46 Cabang Surabaya.'

ljin prinsip BPRS Al Mabrur diurus oleh IPHI Jawa Timur di
Surabaya, otomatis Bl Kediri pada waktu permohonan ijin prinsip tidak
mengetahui. Ijin prinsip untuk BPRS Al Mabrur Ponorogo oleh Bl Jakarta
diberikan kepada Bp. H. Ismail selaku sekertaris IPHI pada saat itu.
Karena jangka waktu turunnya ijin relative lama, kurang lebih 3 tahun,
susunan pengurus IPHI Jawa Timur mengalami perubahan. Pada saat ijin
prinsip turun, orang yang lama mengurus sudah bergeser tempatnya,
akibatnya IPHI Jawa Timur menyerahkan permohonan ijin Usaha kepada
Pengurus IPHI Ponorogo, diwilayah pembinaan Bl Kediri.?

Tahun 1999 Surat Debuti gubenur Bl keluar dengan
No.1/14/DGB/UBPR/Rahasia, pada tanggal 31 Agustus 1999 tentang ijin
prinsip pendirian dan Surat Debuti Gubernur Senior Bl No.

2/27/KEP.DCS/2000, pada tanggal 10 November tahun 2000 tentang ijin

! Profil BPRS Al Mabrur Babadan Ponorogo

? Ibid.
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usaha BPRS. Dan juga rekomendasi Dewan Pengawas Syariah MUI No.

V-249/DSN-MUI/X/2000 pada tanggal 27 September tahun 2000.

2. Visi, Misi dan Tujuan PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan

Ponorogo
Layaknya sebuah lembaga pada umumnya, PT. BPR Syariah Al
Mabrur Babadan Ponrogo mempunyai visi, misi serta tujuan sebagai
pedoman dan acuan dalam pelaksanaan dan perkembangan operasional
bank. Adapun visi, misi dan tujuan PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan
Ponorogo adalah sebagai berikut :
a. Visi
“Menjadi bank syariah yang amanah dalam membangun ekonomi
umat”
b. Misi
1) Mendorong umat untuk melaksanakan ekonomi syariah yang
kaffah
2) Memberikan pelayanan prima kepada nasabah
3) Mengembangkan sumber daya insani yang professional dan
amanah
4) Mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik (good corporate
governance)
5) Memberikan manfaat yang barokah kepada shareholder maupun

stakeholders.

* Ibid.
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c. Tujuan

1) Perbaikan ekonomi umat, melalui produktif masyarakat dan
menyalurkan kembali untuk bantuan usaha kecil dan menengah
dengan konsep bagi hasil

2) Memberi pelayanan masyarakat secara islami, antara lain: system
kemitraan, pembiayaan bersama secara bagi hasil, membatasi usaha
yang bersifat spekulatif, tidak membiayai usaha yang menghasilkan
produk yang diharamkan agama, mengembangkan usaha yang halal

dan menumbuhkan rasa kebersamaan.*

3. Kepengurusan PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo

Dewan Pembina:

a. Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia

b. Ketua Ikatan Perserikatan Haji (IPHI)

c. Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI)

Dewan Pengawas Syariah:

a. Ketua : Drs. KH. Muh. Ma’sum Yusuf
b. Anggota : Drs. KH M. Rusyidi

Dewan Komisaris :

Komisaris Utama : H. M. Anshory Madjid, SH.

Dewan Direksi

a. Direktur Utama : H. Umar Hartoni, BcHk.
b. Direktur : Nurul Marfu’ah, SE.
Manager Operasional : Bety Umi Sayekti, SE.

* Ibid.



Manager Marketing

Staf Kantor Pusat

Kepala Kantor
Operasional Kantor Kas :
a. Customer Service/Ass C S

b. Teller/Ass Teller

Operasional Kantor Pusat :

a. Legal dan Adm. Pembiayaan

b. Accounting
c. Customer service
d. Teller/Ass. Teller

e. Satpam/PM

f. AO/AAO
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: Agung Prihandoko, SE.
: Ananto Saktiningtijasmoro, SE.

: Deny Irawan, SE.

: Prima Dewy Y T, S.Pd

: 1) Joko Suseno

2) Sigit Baskoro Aji S.Pd.

:Neni T, SE.
- Annis N, SE
: Yessi Syavitasari, S.ST

. Endri Cahyani, SE.

1) M. Sayyid Abdul Ghoni
2) M. Ali Imron Arifin
3) Kurpyan Trisduana

4) Moh Yusuf

1) Makrus Fahridi, SE.

2) Prima Ardi Kusuma, SE
3) Ali Basuki, S.Pd.

4) Deni Wahyu E.S, S.Si

5) Destha Ari Sandhi, S.Pd
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Debt. Collector : 1) Agus Sujarmono
2) Sukendro, SH.
Kepala Kantor Cabang : Bagus Ari Wibowo, S.Tr

Operasional Kantor Cabang

Customer Service : Wiwin Safitri, S.Pd.
Teller : Silvi Mustika Putri, S.Pd.
Satpam : Didin Diantoro
AO/AAO

1) Hanggara Hendra Setyabudi, SE
2) M. Sholihur Romadhon, SE

4. Produk-Produk Simpanan dan Pembiayaan PT. BPR Syariah Al
Mabrur Babadan Ponorogo
a. Produk Simpanan PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan
Ponorogo
1) Tabungan Mudharabah
Tabungan Mudharabah adalah tabungan yang setiap saat dapat
disetorkan dan diambil. Tabungan mudharabah untuk masyarakat
umum yang mendambakan kehidupan yang cerah di masa depan
dengan “nisbah” bagi hasil keuntungan 50%:50% dan dapat
disetorkan atau diambil sesuai dengan keuntungan dan
kesepakatan.
2) Tabungan Wadi’ah
Tabungan yang merupakan titipan sesuai dengan amanah
Shohibul Maal. Bank berkewajiban menjaga dana titipan dan

bertanggung jawab atas pengembaliannya sewaktu-waktu bilamana
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ditarik oleh nasabah pemilik dana titipan. Bank boleh memberikan
bonus sukarela, dengan syarat tidak diperjanjikan di muka.
3) Tabungan ONH
Tabungan untuk tujuan keperluan ibadah haji dan umrah dan
BPRS mengadakan kerjasama dengan bank pelaksana siskohat.
4) Tabungan-Ku
Tabungan untuk anak-anak dan pelajar dengan perwalian orang
tua, atau kelompok arisan, kelompok tani dan peternak
Produk Pembiayaan PT BPR Syariah Al Mabrur Babadan
Ponorogo
1) Piutang Murabahah
Piutang yang diberikan dengan akad jual beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang
disepakati bersama.
2) Pembiayaan Al Qardul Hasan
a. Pembiayaan bersifat bergulir yang bertujuan membantu
masyarakat yang terjerat hutang
b. Nasabah tidak diwajibkan untuk memberi tambahan
pembayaran/margin, yang dibayarkan kembali hanya pokok
saja.
c. Dana pembiayaan diambil dari dana infagq dan shodagoh
d. Pedagang/Masyarakat yang memperoleh pembiayaan dibebani

biaya percetakan/administrasi.
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B. Deskripsi Data
Data penelitian dikumpulkan dengan membagikan kuesioner secara
langsung kepada responden yang datang ke bank. Kuesioner dibagikan
dengan cara menunggu nasabah yang datang ke bank dan secara langsung
diisi oleh nasabah PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo.
Pengumpulan data dengan cara membagi kuesioner dengan cara menunggu
nasabah yang datang ke bank merupakan cara yang efektif dan efisien karena
dapat menjelaskan secara langsung kepada responden setiap butir-butir
pernyataan pada kuesioner. Dari hasil pengelohan kuesioner diperoleh ata
sebagai berikut :
1. Data Umum Responden
Penyajian data deskriptif penelitian bertujuan agar dapat dilihat
profil dari data penelitian tersebut dan hubungan antar variabel yang
digunakan dalam penelitian. Data deskriptif yang menggambarkan
keadaan atau kondisi responden merupakan informasi tambahan untuk
memahami hasil-hasil penelitian. Responden dalam penelitia ini memilik
karakteristik-karakteristik penelitian yang terdiri dari :
a) Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Nasabah PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo
yang di ambil sebagai responden berdasarkan jenis kelamin sebagai

berikut :



53

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden

Keteragan Frekuensi | Persentase
Laki-laki 55 55%
Perempuan 45 45%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2016

Berdasarkan keterangan pada tabel di atas, dapat diketahui
tentang jenis kelamin nasabah PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan
Ponorogo yang di ambil sebagai responden. Jenis kelamin paling
banyak adalah laki-laki dengan jumlah 55 orang (55%), dan
perempuan dengan jumlah 45 orang (45%). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden adalah laki-laki.

Untuk lebih jelasnya berikut diagram lingkaran menunjukkan

jenis kelamin responden :

Gambar 4.1 Jenis Kelamin Responden

Perempuan
45%

Laki- Laki
55%

m Laki- Laki ®Perempuan



54

b) Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Ditinjau dari aspek pekerjaan, pekerjaan nasabah PT BPR
Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo dapat dikelompokkan
menjadi tujuh kategori, yaitu Pelajar/Mahasiswa, PNS, Wiraswasta,
Pensiunan, Petani, TNI/Polri dan lainnya. Adapun data mengenai
jenis  pekerjaan  nasabah  yang  menggunakan  produk
tabungan/simpanan PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo,
sebagai berikut :

Tabel 4. 2 Jenis Pekerjaan Responden

Keterangan Frekuensi Presentase
Pelajar/Mahasiswa 7 7%
PNS 12 12 %
Wiraswasta 58 58 %
Pensiunan 3 3%
Petani 1 1%
TNI/Polri 1 1%
Lainnya 18 18 %
Total 100 100 %

Sumber: data primer yang di olah, 2015.
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas, dapat diketahui
tentang jenis pekerjaan nasabah PT. BPR Syariah Al Mabrur
Babadan Ponorogo yang diambil sebagai responden. Jenis pekerjaan
paling banyak adalah sebagai wiraswasta dengan jumlah 58 orang
(58%), lainnya dengan jumlah 18 orang (18%), PNS dengan jumlah
12 orang (12%), Pelajar/Mahasiswa dengan jumlah 7 orang (7%),

Pensiunan dengan jumlah 3 orang (3%), Petani dengan jumlah 1
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orang (1%) dan TNI/Polri dengan jumlah 1 orang (1%). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar pekerjaan responden adalah
sebagai wiraswasta.

Untuk lebih jelasnya berikut diagram lingkaran yang

menunjukkan jenis pekerjaan responden :

TNI/Polri
1% [PERCENTA
18% GE]

/

/| [PERCENTA
GE]

Petani
1%

Pensiunan
3% Wiraswasta
58%
m Pelajar/Mahasiswa m PNS = Wiraswasta
m Pensiunan m Petani m TNI/Polri
m Lainnya

Gambar 4.2 Jenis Pekerjaan Responden

c) Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Data mengenai pendidikan terakhir responden, pendidikan
terakhir nasabah PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo
dapat dikelompokkan menjadi lima kategori, yaitu SD, SMP, SMA,
Diploma (D1/D2/D3), dan Sarjana (S1/S2/S3). Adapun data
mengenai jenis pekerjaan nasabah yang menggunakan produk
tabungan/simpanan PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo

sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Pendidikan Terakhir Responden

Keterangan Frekuensi Presentase
SD 2 2%
SMP 11 11 %
SMA 47 47 %
Diploma 1 1%
Sarjana 39 39 %
Total 100 100 %

Sumber: Data primer yang di olah, 2016.

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas, dapat diketahui
tentang pendidikan terakhir nasabah PT. BPR Syariah Al Mabrur
Babadan Ponorogo yang diambil sebagai responden. Pendidikan
terakhir responden yang paling banyak adalah SMA dengan jumlah
47 orang (47%), Sarjana dengan jumlah 39 orang (39%), SMP
dengan jumlah 11 orang (11%), SD dengan jumlah 2 orang (2%) dan
Diploma dengan jumlah 1 orang (1%). Hal ini dapat disimpulkan

bahwa sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir SMA.
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Untuk lebih jelasnya berikut diagram lingkaran yang
menunjukkan jenis pekerjaan responden :

Gambar 4.3 Pendidikan Terakhir Responden

Sarjana SD SMP
39% 2% ' 11%

o

Diploma SMA

1% 47%
ESD ®mSMP =mSMA mDiploma = Sarjana

d) Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Menjadi Nasabah

Data mengenai lama menjadi nasabah, deskripsi responden
berdasarkan lama menjadi nasabah PT. BPR Syariah Al Mabrur
Babadan dapat dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu kurang
dari 1 tahun, 2-5 tahun, 6-10 tahun dan lebih dari 10 tahun. Adapun
data mengenai lama menjadi nasabah yang menggunakan produk
tabungan PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo sebagai
berikut :

Tabel 4.4 Lama Menjadi Nasabah

Keterangan Frekuensi Presentase
<1 tahun 13 13 %
1-5 tahun 61 61 %
6-10 tahun 15 15%
> 10 tahun 11 11%

Total 100 100 %

Sumber : Data primer yang di olah, 2016.
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Berdasarkan keterangan pada tabel di atas, dapat diketahui
tentang lama responden menjadi nasabah yang menggunakan produk
tabungan di PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo.
Responden yang telah menjadi nasabah kurang dari 1 tahun dengan
jumlah 13 orang (13%), yang menjadi nasabah 1-5 tahun dengan
jumlah 6lorang (61%), yang menjadi nasabah 6-10 tahun dengan
jumlah 15 orang (15%), dan yang menjadi nasabah lebih dari 10
tahun dengan jumlah 11 orang (11%). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar responden telah menjadi nasabah di PT. BPR
Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo selama 1-5 tahun.

Untuk lebih jelasnya berikut diagram lingkaran yang
menunjukkan lama responden menjadi nasabah :

Gambar 4.4 Lama Menjadi Nasabah

lebih dari 10
tahun kurang dari 1
11% tahun
6-10 tahun 13%
15%

1-5 tahun
61%

m kurang dari 1 tahun m1-5 tahun ®6-10 tahun = lebih dari 10 tahun

e) Deskripsi Responden Berdasarkan Frekuensi Menabung Perbulan
Data mengenai frekuensi menabung perbulan, frekuensi
menabung perbulan nasabah PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan

Ponorogo dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, yatu 1 kali, 2



59

kali dan 3 kali. Adapun data mengenai frekuensi menabung perbulan
responden yang menjadi nasabah di PT. BPR Syariah Al Mabrur
Babadan Ponorogo, sebagai berikut

Tabel 4.5 Frekuensi Menabung Perbulan

Keterangan Frekuensi Presentase
1 kali 79 79 %
2 kali 18 18 %
3 kali 3 3%
Total 100 100 %

Sumber: Data primer yang di olah, 2016

Berdasarkan keterangan pada table di atas, dapat diketahui
tentang frekuensi menabung perbulan nasabah di PT. BPR Syariah
Al Mabrur Babadan Ponorogo yang diambil sebagai responden.
Rata-rata frekuensi menabung responden 1 kali perbulan dengan
jumlah 79 orang (79%), 2 kali perbulan dengan jumlah 18 orang
(18%), dan 3 kali perbulan dengan jumlah 3 orang (3%). Hal ini
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki
frekuensi menabung perbulan sebesar 1 Kkali.

Untuk lebih jelasnya, berikut diagram lingkaran yang
menunjukkan frekuensi menabung perbulan responden, sebagai

berikut :
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Gambar 4.5 Frekeuensi Menabung Perbulan

2 kali 3 kali
18% 3%

1 kali

[PERCENTA
m| kali m2Kkali =3 Kkali GE]

Deskripsi Responden Berdasarkan Tujuan Membuka Tabungan

Data mengenai tujuan responden membuka tabungan, peneliti
mengelompokkan menjadi lima kategori, yaitu investasi, gaji, bisnis,
simpanan dan lainnya. Adapun data mengenai tujuan responden
membuka tabungan di PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan
Ponorogo, sebagai berikut :

Tabel 4.6 Tujuan Membuka Tabungan

Keterangan Jumlah Presentase
Investasi 8 8
Gaji 3 3
Bisnis 7 7
Simpanan 82 82
Lainnya 0 0
T&al 100 100

U

SUMBER: Data primer yang diolah, 2016.
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Berdasarkan keterangan pada tabel di atas, dapat diketahui
tentang tujuan nasabah membuka tabungan di PT. BPR Syariah Al
Mabrur Babadan Ponorogo yang diambil sebagai responden. Tujuan
responden membuka tabungan untuk investasi dengan jumlah 8
orang (8%), untuk gaji dengan jumlah 3 orang (3%), untuk bisnis
dengan jumlah 7 orang (7%), dan untuk simpanan dengan jumlah 82
orang (82%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden memiliki tujuan membuka tabungan untuk simpanan.

Untuk lebih jelasnya, berikut diagram lingkaran yang
menunjukkann tujuan responden membuka tabungan:

Gambar 4.6 Tujuan Membuka Tabungan

Investasi| | Gall —
8% 3% Bisnis

- 7%

Simpanan
82%

® [nvestasi ®Gaji ®mBisnis = Simpanan

g) Deskripsi Responden Berdasarkan Referensi Yang Diperoleh
Data mengenai referensi menggunakan produk tabungan,
referensi yang digunakan nasabah PT. BPR Syariah Al Mabrur

Babadan Ponorogo dapat dikelompokkan menjadi enam kategori,



62

yaitu Teman/Saudara/Keluarga, Iklan Radio, Brosur, Pamflet,
Reklame, dan Petugas bank. Adapun data mengenai referensi
nasabah dalam menggunakan produk tabungan PT. BPR Syariah Al
Mabrur Babadan Ponorogo sebagai berikut:

Sumber : Data primer yang diolah, 2016.

9 Keterangan Frekuensi Presentase
Teg1an/Saudara/KeIuarga 63 63 %
Iklan Radio 1 1%
Brosur 4 4%
Pamflet 1 1%
| Reklame 5 5%
Petugas Bank 26 26 %
Total 100 100 %

4.7 Referensi Responden

Berdasarkan keterangan pada table di atas, dapat diketahui
tentang referensi nasabah di PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan
Ponorogo yang di ambil sebagai responden. Referensi responden
untuk memilih PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo
sebagai tempat untuk menabung yang  menggunakan
teman/saudara/keluarga dengan jumlah 63 orang (63%), Iklan Radio
dengan jumlah 1 orang (1%), Brosur dengan jumlah 4 orang (4%),
Pamflet dengan jumlah 1 orang (1%), Reklame dengan jumlah 5
orang (5%) dan petugas bank dengan jumlah 26 orang (26%). Hal ini
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menggunakan
teman/saudara/keluarga sebagai referensi memilih PT. BPR Syariah

Al Mabrur Babadan Ponorogo sebagai tempat untuk menabung.
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Untuk lebih jelasnya, berikut diagram lingkaran yang
menunjukkan referensi responden :

Gambar 4.7 Referensi Responden

Petugas bank
26%

5% 7

Pamflet \ Teman/Saudar
1% \ a/Keluarga
Brosur 63%
4%

rklan Radio
1%

= Teman/Saudara/Keluarga = Iklan Radio
Brosur = Pamflet
= Reklame = Petugas bank

Data Hasil Skor Kuesioner

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari promosi dan
pelayanan sebagai variabel bebas (independen) dan minat menabung
sebagai variabel terikat (dependen). Data-data tersebut diperoleh dari
hasil angket yang telah di sebar, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
table berikut :

Table 4.8 Hasil Rekapitulasi Angket

Variabel | Item Pernyataan |STS | % | TS | % | N | % | S | % | SS | %

Promosi P1 0 0|25|25(38|38(36|36| 1|1

(X1) P2 O |00 |O|7 |7 ]|91]|91|2 |2

P3 0 |0|32(32{40|40|27|27| 1 |1
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P4 0 (0 |10j10|87|87| 3 | 3
P5 1 | 12424 |57|57|18 |18

Pelayanan P6 16 |16 |41 |41 |43(43| 0 | O
(X2) P7 15 |15|65|65(20(20| 0 | O
P8 0|04 4]93[93]3]3

P9 6565|110 |10 |23 23| 2 | 2

P10 10 1045|145 (40(40| 5 | 5

P11 2012013913936 (36| 5 |5

P12 0O (0|7 |7 |87|87| 6 |6

P13 0O |0|5]5 (91|91 4 |4

P14 10 |10 56|56 |31|31| 3 | 3

P15 20 |20 62|62 |15|15| 3 | 3

Minat P16 45 4513413421121 0 | O
Menabung P17 49 1491321321919 6 | 6
(Y) P18 0|0[4]4]|9]|%]6]6
P19 0 |0(24]24|68|68| 8 |8

P20 0|0 |3]3[93|93| 4|4

P21 2 |2 |67]67(31|31| 0|0

Analisis :

1. Pormosi (X1)

Data pada tabel diatas menunjukkan variabel promosi (X1),

untuk item pernyataan 1 (P1) sebanyak 25% responden menyatakan
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tidak setuju, 38% responden menyatakan netral, 36% responden
menyatakan setuju dan 1% responden menyatakan sangat setuju
bahwa responden mengetahui produk bank dari media cetak maupun
elektronik. Pada item pernyataan 2 (P2) sebanyak 7% responden
menyatakan netral, 91% responden menyatakan setuju dan sisanya
sebanyak 2% responden menyatakan sangat setuju bahwa responden
mengetahui produk-produk bank dari petugas bank.

Pada item pernyataan 3 (P3) sebanyak 32% responden
menyatakan tidak setuju, 40% responden menyatakan netral, 27%
responden menyatakan setuju dan 1% responden menyatakan sangat
setuju bahwa responden sering melihat BPRS menjadi sponsor acara-
acara tertentu. Pada item pernyataan 4 (P4) sebanyak 10% responden
menyatakan netral, 87% responden menyatakan setuju dan sisanya
sebanyak 3% responden menyatakan sanagat setuju bahwa petugas
bank selalu memberikan informasi yang diperlukan nasabahnya. Pada
item pernyataan 5 (P5) sebanyak 1% responden menyatakan tidak
setuju, 21% responden menyatakan netral, 57% menyatakan setuju,
dan sisanya sebanyak 18% responden menyatakan sangat setuju
bahwa produk yang responden terima sesuai dengan dibrosur, dan
menurut responden sesuai syariah.

. Pelayanan (X2)

Pada variabel Pelayanan (X2), pada item pernyataan 6 (P6)

sebanyak 16% responden menyatakan tidak setuju, 41% responden

menyatakan netral dan sisanya sebanyak 43% menyatakan setuju
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bahwa petugas selalu berpakaian rapi, sopan dan ramah. Pada item
pernyataan 7 (P7) sebanyak 15% responden menyatakan tidak setuju,
65% responden menyatakan netral dan sisanya sebanyak 20%
responden menyatakan setuju bahwa petugas selalu mengucapkan
salam sebelum memulai transaksi. Pada item pernyatan 8 (P8)
sebanyak 4% responden menyatakan netral, 93% responden
menyatakan setuju, dan 3% responden menyatakan sangat setuju
bahwa kebersihan dan kenyamanan bank selalu terjaga.

Pada item pernyatan 9 (P9) sebanyak 65% responden
menyatakan tidak setuju, 10% responden menyatakan netral, 23%
responden menyatakan setuju dan sisanya sebanyak 2% menyatakan
sangat setuju bahwa fasilitas penunjang yang dimiliki bank cukup
memadai. Pada item pernyataan 10 (P10) sebanyak 10% responden
menyatakan tidak setuu, 45% responden menyatakan netral 40%
responden menyatakan setuju, dan sisanya sebanyak 5% responden
menyatakan sangat setuju bahwa antrian pelayanan petugas tidak
terlalu panjang. Pada item pernyaan 11 (P11) sebanyak 20%
responden menyatakan tidak setuju, 39% responden menyatakan
netral, 36% responden menyatakan setuju dan sisanya sebanyak 5%
responden menyatakan sangat setuju bahwa petugas bank memberi
pelayanan yang sama dan adil pada setiap nasabah dalam proses
transaksi. Pada item pernyaan 12 (P12) sebanyak 7% responden
menyatakan netral, 87% responden menyatakan setuju dan sisanya

sebanyak 6% responden menyatakan sangat setuju bahwa petugas



67

selalu memberikan layanan dan tindakan yang cepat dalam merespon
keluhan dalam setiap transaksi oleh nasabah. Pada item pernyataan 13
(P13) sebanyak 5% responden menyatakan netral, 91% responden
menyatakan setuju, dan sisanya sebanyak 4% responden menyatakan
sangat setuju bahwa petugas bank memproses dengan cepat dan tepat
setiap transaksi yang dilakukan nasabah.

Pada item pernyataan 14 (P14) sebanyak 10% responden
menyatakan tidak setuju, 56% responden menyatakan netral, 31%
responden menyatakan setuju dan sisanya sebanyak 3% mnyatakan
sangat setuju bahwa nasabah merasa aman dan nyaman dalam
bertransaksi di bank. Pada item pernyataan 15 (P15) sebanyak 20%
responden menyatakan tidak setuju, 62% menyatakan netral, 15%
responden menyatakan setuju dan sisanya sebanyak 3% menyatakan
sangat setuju bahwa petugas selalu menjelaskan isi surat perjanjian
tabungan kepada nasabah.

. Minat Menabung (Y)

Pada variabel terikat yaitu minat menabung (YY), pada item
pernyataan 16 (P16) sebanyak 45% responden menyatakan tidak
setuju, 34% responden menyatakan netral dan sisanya 34% responden
menyatakan setuju bahwa responden tertarik menggunkan jasa bank
karena termotivasi oleh informasi yang diberikan sales atau service.
Pada item pernyataan 17 (P17) sebanyak 49% responden menyatakan
tidak setuju, 32% responden menyatakan netral, 19% responden

menyatakan setuju dan sisanya 6% responden menyatakan sangat
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setuju bahwa responden tertarikmenabung di bank karena sering
melihat bank menjadi sponsor event, kegiatan ataupun pameran-
pameran.

Pada item pernyataan 18 (P18) sebanyak 4% responden
menyatakan netral, 90% responden menyatakan setuju dan sisanya
sebanyak 6% responden menyatakan sangat setuju bahwa responden
tertarik menyimpan dana di tabungan karena iklan yang dilakukan
bank di media cetak maupun elektronik. Pada item pernyataan 19
(P19) sebanyak 24% responden menyatakan netral, 68% responden
menyatakan setuju dan sisanya sebanyak 8% responden menyatakan
sangat setuju bahwa responden tertarik menabung di bank karena
ketanggapan dan ketepatan pelayanan karyawan. Pada item
pernyataan 20 (P20) sebanyak 3% menyatakan netral, 93%
menyatakan setuju dan sisanya sebanyak 4% menyatakan sangat
setuju bahwa responden tertarik menabung di bank Kkarena
ketanggapan dan ketepatan pelayanan karyawan. Pada item
pernyataan 21 (P21) sebanyak 2% responden menyatakan tidak setuju,
67% responden menyatakan netral dan sisanya 31 % menyatakan
setuju bahwa responden tertarik menabung di bank karena pelayanan

yang cepat, tepat dan akurat dari petugas bank.
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C. Analisis Data
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu koesioner. Pengujian untuk menentukan signifikan atau tidak
signifikan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r table.
Maka, jika r hitung untuk tipa butir pertanyaan bernilai positif dan lebih
besar dari r table, maka butir pertanyaan tersebut dikatakan valid. Untuk
sampel 100 responden dengan alpha (0=5%), di dapat r table 0,195
(table of critical value of r the pearson product moment correlation
coefficients).
Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Item R hitung | R tabel | Keterangan

Pernyataan

Promosi (X1) | Pernyataan 1 0.782 0.195 Valid
Pernyataan 2 0.520 0.195 Valid
Pernyataan 3 0.787 0.195 Valid
Pernyataan 4 0.503 0.195 Valid

Pernyataan 5 0.601 0.195 Valid

Pelayanan (X2) | Pernyataan 6 0,797 0.195 Valid
Pernyataan 7 0,688 0.195 Valid
Pernyataan 8 0,510 0.195 Valid

Pernyataan 9 0.411 0.195 Valid
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Pernyataan 10 | 0,647 0.195 Valid
Pernyataan 11 | 0,565 0.195 Valid
Pernyataan 12 | 0,630 0.195 Valid
Pernyataan 13 | 0,558 0.195 Valid
Pernyataan 14 | 0,165 0,195 Tidak Valid
Pernyataan 15 | 0,278 0,195 Tidak Valid
Minat Pernyataan 16 | 0.800 0.195 Valid
Menabung (Y) | Pernyataan 17 | 0.835 0.195 Valid
Pernyataan 18 | 0.463 0.195 Valid
Pernyataan 19 | 0.543 0.195 Valid
Pernyataan 20 | 0.442 0.195 Valid
Pernyataan 21 | 0.706 0.195 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2016

Dari table diatas dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan

variabel X1 (promosi) memiliki nilai r hitung > r table (0.195), maka

dinyatakan valid. Item pernyataan variabel X2 (pelayanan) memiliki

nilai r hitung > r table sehingga dinyatakan valid, kecuali item

pernyataan nomor 14 dan 15 yang memiliki nilai r hitung < r table,

maka dinyatakan tidak valid. Sehingga untuk analisis selanjutnya item

pernyataan nomor 14 dan 15 variabel X2 tidak diikut sertakan dalam

analisis selanjutnya. Item pernyataan variabel minat (Y) memiliki nilai r

hitung > r table sehingga dinyatakan valid.
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b. Uji Reliabilitas
Untuk menguji reliabilitas item diuji dengan melihat koefisien
alpha dengan melakukan reliability analysis dengan SPSS versi 16.0.
Akan dilihat nilai Alpha-Cronbach untuk reliabilitas keseluruhan item
dalam satu variabel. Adapun hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat
pada table berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Nilai Cronbach | Keterangan
Alpha

Promosi (X1) 0.637 Reliabel

Pelayanan (X2) 0.695 Reliabel

Minat  Menabung | 0.716 Reliabel

(Y)

Sumber: Data primer yang diolah, 2016.

Berdasarkan table diatas, dapat diketahui bahwa nilai Cronbach
Alpha masing-masing variabel lebih besar dari 0,60 sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrument penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengukur variabel X1 (promosi), X2 (pelayanan)

dan Y (minat) sehingga dapat dinyatakan reliable.

2. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi digunakan untuk mempelajari hubungan dalam bentuk
persamaan yang ada diantara variabel-variabel sehingga dari hubungan
yang diperoleh, kita dapat menaksir harga variabel yang satu apabila harga

variabel yang lainnya diketahui.
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a. Pengaruh Promosi (X1) terhadap Minat Menabung (Y) di PT. BPR

Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo

Untuk menganalisis pengaruh variabel Promosi (X1) terhadap
variabel minat (Y) secara parsial digunakan analisis regresi linier
sederhana. Analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini

menggunakan persamaan sebagai berikut:

Y =a+bXl+e

Keterangan :
Y = Variabel Minat Menabung
X1 = Variabel Promosi
a = Bilangan konstanta
b = Koefisien regresi
e = Standart Error
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 16.0
didapatkan ringkasan output hasil analisis regresi linear sederhana

hubungan promosi (X1) dengan minat menabung () sebagai berikut:

Tabel 4.11 Output Analisis Regresi Linier Sederhana X1
terhadap Y

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  |Beta t Sig.
1 (Constant) [9.771 1.660 5.886 .000
X1 .606 .092 .553 6.576 .000

a. Dependent Variable: Y
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Dari hasil output analisis regresi linear sederhana di atas dapat

disusun persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut :

Y =a+bX1
Y =9,771 + 0,606X
Berdasarkan persamaan regresi linear sederhana tersebut dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

1) Konstanta sebesar 9,771; artinya jika promosi (X1) nilainya adalah
0, maka minat menabung (Y) PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan
Ponorogo adalah sebesar 9,77 dengan asumsi faktor-faktor lain
dianggap tetap (ceteris paribus).

2) Kaoefisien regresi Promosi (X1) sebesar 0,606; artinya jika Promosi
(X1) mengalami peningkatan sebesar 1%, maka Minat menabung
(Y) di PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo akan
mengalami kenaikan sebesar 0,606 atau 60,6%. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan searah antara promosi dengan minat
menabung, semakin tinggi promosi maka minat menabung nasabah
di PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo mengalami
kenaikan.

b. Pengaruh Pelayanan (X2) terhadap Minat Menabung (Y) di PT.

BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo

Untuk menganalisis pengaruh variabel Pelayanan (X2) terhadap
variabel Minat Menabung (YY) secara parsial digunakan analisis regresi
linier sederhana. Analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini

menggunakan persamaan sebagai berikut:



Keterangan :

Y = Variabel Minat Menabung

Y =a+bX2+e

X2 = Variabel Pelayanan

a = Bilangan konstanta

b = Koefisien regresi

e = Standart Error

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 16.0

didapatkan ringkasan output hasil analisis regresi linear sederhana

hubungan X2 dengan Y sebagai berikut:

Tabel 4.12 Output Hasil Analisis Uji Regresi Sederhana X2

terhadap Y

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  |Beta t Sig.
1 (Constant) |21.262 3.848 5.525 .000
X2 -.021 126 -.017 -.167 .868

a. Dependent Variable: Y

Dari hasil output analisis regresi linear sederhana di atas dapat

disusun persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut :

Y =a+bX2
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Y =21,262 - 0,021X
Berdasarkan persamaan regresi linear sederhana tersebut dapat

diinterpretasikan sebagai berikut:

1) Konstanta sebesar 21,262; artinya jika pelayanan (X2) nilainya
adalah 0, maka minat menabung (Y) PT. BPR Syariah Al Mabrur
Babadan Ponorogo adalah sebesar 21,26% dengan asumsi faktor-
faktor lain dianggap tetap (ceteris paribus).

2) Koefisien regresi promosi (X2) sebesar -0,021; artinya jika
Pelayanan (X2) mengalami peningkatan sebesar 1%, maka Minat
Menabung (Y) PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo akan
mengalami penurunan sebesar 0,021 atau 2,1%.

3. Uji Regresi Linear Berganda

Untuk menguji hipotesis pengaruh promosi dan pelayanan terhadap
minat menabung nasabah PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo
menggunakan metode regresi linier berganda (Multiple Regresion) dengan

bentuk persamaannya sebagai berikut:

Y=a+bX1+byX2+e

dimana:
Y : Minat Menabung
a : konstanta

bi-b, : koefisien regresi
X1 : Promosi

X2 : Pelayanan
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e : standart error
Berdasarkan output hasil analisis data dengan menggunakan
SPSS.16 didapatkan ringkasan hasil analisis regresi sebagai berikut:

Tabel 4.13 Output Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant)|] 10.823 3.593 3.012 .003
X1 .607 .093 .554 6.551 .000
X2 -.035 105 -.028 -.331 142

a. Dependent Variable: Y
Dari hasil output analisis regresi di atas dapat disusun persamaan

regresi linear berganda sebagai berikut :
Y =a+ b X1+ byX2
Y = 10,823 + 0,601X1 - 0,035X2
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 10,823; artinya jika promosi (X1) dan pelayanan
(X2) nilainya adalah 0, maka minat menabung (Y) nasabah di PT. BPR
Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo adalah sebesar 10,823 dengan
asumsi faktor-faktor lain dianggap tetap (ceteris paribus).

b. Koefisien promosi (X1) sebesar 0,607; artinya jika variabel independen
lain nilainya tetap, sedangkan nilai promosi (X1) mengalami
peningkatan sebesar 1%, maka minat menabung (Y) nasabah di PT.

BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo akan mengalami
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peningkatan sebesar 0,601 atau 60,1%. Koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan searah antara promosi (X1) dengan Minat menabung
(YY), semakin tinggi tingkat promosi maka minat menabung mengalami
peningkatan.

c. Kofisien regresi pelayanan (X2) sebesar -0,035; artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap, sedangkan pelayanan (X2) mengalami
peningkatan sebesar 1%, maka minat menabung (Y) nasabah di PT.
BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo akan mengalami penurunan
sebesar 0,035 atau 3,5%.

4. Uji Hipotesis (uji T)

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh variabel promosi dan
variabel pelayanan secara parsial terhadap variabel minat, yaitu pengaruh
dari masing-masing variabel independen yaitu promosi dan pelayanan
terhadap minat menabung yang merupakan variabel dependennya.
Pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial didasarkan pada nilai
probabilitas dan nilai t hitung yang diperoleh dari hasil pengolahan data
melalui program SPSS 16.0 sebagai berikut:

a) Jika probabilitas < 0,05 atau nilai thiung > twner Pada taraf signifikansi
5%, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

b) Jika probabilitas > 0,05 atau thiwung < traper pada taraf signifikansi 5%,
maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Pada uji T, nilai probabilitas dapat dilihat dari hasil pengolahan
program SPSS pada tabel coefficients kolom sig atau significance,

sedangkan nilai t hitung terdapat pada kolom t.
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a. Uji t Promosi (X1)
Hipotesis penelitian yang akan diuji adalah:
Hol: Secara parsial tidak ada pengaruh promosi (X1) terhadap minat
menabung (YY)
Hal: Secara parsial terdapat pengaruh promosi (X1) terhadap minat
menabung (YY)
Berdasarkan output hasil analisis data dengan menggunakan
SPSS.16 didapatkan ringkasan hasil analisis regresi sebagai berikut :

Table 4.14 Output Hasil Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  |Beta t Sig.
1 (Constant) [9.771 1.660 5.886 .000
X1 .606 .092 553 6.576 .000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai t-statistik sebesar 6,576
dan nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa nilai
probabilitas (Sig.) lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima.

Hal tersebut apabila dibandingkan dengan nilai t tabel untuk
variabel promosi (X1) dicari pada a = 5% dengan derajat kebebasan (df) n-

k atau 100-3 = 97 (n adalah jumlah responden, k adalah jumlah variabel
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independen), dengan pengujian 2 sisi, hasil diperoleh untuk t tabel sebesar
1,984. Maka t hitung (6,576) > t tabel (1,984) sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima, yang berarti variabel promosi (X1) berpengaruh terhadap
minat menabung (Y), karena telah terbukti bahwa t hitung > t tabel. Dari
hasil uji hipotesis ini disimpulkan bahwa variabel promosi berpengaruh
terhadap minat menabung. Sedangkan berdasarkan persamaan regesi
terlihat bahwa koefesien untuk variabel ini bernilai positif, sehingga dapat
diartikan bahwa pengaruh yang diberikan oleh promosi terhadap minat
menabung adalah positif. Kondisi ini mengandung arti bahwa semakin
tinggi promosi dapat meningkatkan minat menabung di PT. BPR Syariah
Al Mabrur Babadan Ponorogo.

Dari hasil analisis di atas jika digambarkan dalam bentuk kurva

adalah sebagai berikut:

Ho ditolak

Ho ditolak

Ho diterima

1,948 6,576

Gambar 4.8 Kurva penerimaan Ha dan penolakan Ho

Berdasarkan gambar kurva di atas dapat dijelaskan bahwa posisi t
hitung berada di daerah yang diarsir, dimana daerah tersebut adalah

merupakan daerah ditolaknya Ho dan diterimanya hipotesa (Ha), karena
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mempunyai nilai t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel promosi (X1) secara parsial berpengaruh terhadap minat
menabung (Y) di PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo. Selain
itu pengaruh yang signifikan tersebut dapat dilihat dari nilai signifikasi
(sig) yang lebih besar dari 0,05 yaitu dengan nilai signifikasi sebesar 0,000

<0,05.

b. Uji t Pelayanan (X2)
Hipotesis penelitian yang akan diuji adalah:
Ho2: Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan pelayanan terhadap
minat menabung.
Ha2: Secara parsial terdapat pengaruh signifikan pelayanan terhadap
minat menabung.
Berdasarkan output hasil analisis data dengan menggunakan
SPSS.16 didapatkan ringkasan hasil analisis regresi sebagai berikut:

Tabel 4.15 Output Hasil Regresi Sederhana Pelayanan (X2)

terhadap Y
Coefficients®
Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients

Model

B Std. Error Beta

1

(Constant) |21.262 |3.848 5.525 |.000
X2 -.021 |.126 -.017 -.167 .868

a. Dependent Variable: Y
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai t-statistik sebesar -0,167
dan nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0,868 yang menunjukkan bahwa nilai
probabilitas (Sig.) lebih besar dari 0,05 (0,868 > 0,05) sehingga Ho
diterima dan Ha ditolak.

Hal tersebut apabila dibandingkan dengan nilai t tabel untuk
variabel pelayanan (X2) dicari pada a = 5% dengan derajat kebebasan (df)
n-k atau 100-3 = 97 (n adalah jumlah responden, k adalah jumlah variabel
independen), dengan pengujian 2 sisi, hasil diperoleh untuk t tabel sebesar
1,984. Maka t hitung (-0,167) < t tabel (1,984) sehingga Ho diterima dan
Ha ditolak, yang berarti secara parsial variabel pelayanan (X2) tidak
berpengaruh terhadap minat menabung (Y), karena telah terbukti bahwa t
hitung < t tabel. Dari hasil uji hipotesis ini disimpulkan bahwa secara
parsial variabel pelayanan tidak berpengaruh terhadap minat menabung.

Dari hasil analisis di atas jika digambarkan dalam bentuk kurva

adalah sebagai berikut:

Ho Ho ditolak
ditolak Ho
g diterima P~
-1,984 -0,167 1,984

Gambar 4.9 Kurva daerah penolakaan Ha dan penerimaan Ho
Berdasarkan gambar kurva di atas dapat dijelaskan bahwa posisi

t hitung berada di antara daerah yang diarsir, dimana daerah tersebut



82

adalah merupakan daerah ditolaknya Ha dan diterimanya hipotesa (Ho),
karena mempunyai nilai t hitung < t tabel, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel pelayanan (X2) secara parsial tidak berpengaruh
terhadap minat menabung (Y) di PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan
Ponorogo. Selain itu pengaruh yang tidak signifikan tersebut dapat
dilihat dari nilai signifikasi yang lebih besar dari 0,05 yaitu dengan nilai

signifikasi sebesar 0,742 > 0,05.

. Uji t Promosi (X1) dan Pelayanan (X2)

Hipotesis penelitian yang akan diuji adalah :

Ho : Promosi dan pelaynaan tidak berpeangaruh tehadap minat
menabung
Ha  :Promosi dan pelayanan berpengaruh tehadap minat menabung

Berdasarkan output hasil analisis data dengan menggunakan
SPSS.16 didapatkan ringkasan hasil analisis regresi sebagai
berikut:

Tabel 4.16 Output Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients .
t Sig.
Model B Std. Error Beta
(Constant) 10.823 3.593 3.012 .003
X1 .607 .093 .554 6.551 .000
X2 -.035 .105 -.028 -.331 742

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 13 dapat dilihat nilai t-statistik variabel
promosi (X1) sebesar 6,551 dan nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0,000

yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Sig.) lebih kecil dari 0,05
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(0,000 < 0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan nilai t-
statistik variabel pelayanan (X2) sebesar -0,331 dan nilai probabilitas
(Sig.) sebesar 0,742 yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Sig.)
lebih besar dari 0,05 (0,742 > 0,05) sehingga Ho diterima dan Ha
ditolak.

Hal tersebut apabila dibandingkan dengan nilai t tabel untuk
variabel promosi (X1) dicari pada a = 5% dengan derajat kebebasan
(df) n-k atau 100-3 = 97 (n adalah jumlah responden, k adalah jumlah
variabel independen), dengan pengujian 2 sisi, hasil diperoleh untuk t
tabel sebesar 1,984. Maka t hitung (6,551) > t tabel (1,984) sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel promosi (X1)
berpengaruh terhadap minat menabung (Y), karena telah terbukti bahwa
t hitung > t tabel. Dari hasil uji hipotesis ini disimpulkan bahwa
variabel promosi berpengaruh terhadap minat menabung. Sedangkan
berdasarkan persamaan regesi terlihat bahwa koefesien untuk variabel
ini bernilai positif, sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh yang
diberikan oleh promosi terhadap minat menabung adalah positif.
Kondisi ini mengandung arti bahwa semakin tinggi promosi dapat
meningkatkan minat menabung di PT. BPR Syariah Al Mabrur
Babadan Ponorogo.

Sedangkan nilai t tabel untuk variabel pelayanan (X2) dicari
pada a = 5% dengan derajat kebebasan (df) n-k atau 100-3 = 97 (n
adalah jumlah responden, k adalah jumlah variabel independen),

dengan pengujian 2 sisi, hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 1,984.



84

Maka t hitung (-0,331) < t tabel (1,984) sehingga Ho diterima dan Ha
ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh variabel pelayanan (X2)
terhadap minat menabung (), karena telah terbukti bahwa t hitung < t
tabel. Dari hasil analisis di atas jika digambarkan dalam bentuk kurva

adalah sebagai berikut:

Ho ditolak Ho ditolak
Ho diterima
-1,984 -0,331 1,984 6,551
t hitung X2 t hitung X1

Gambar 4.10 Kurva Analisis Uji T promosi dan pelayanan
terhadap minat

Berdasarkan gambar kurva di atas dapat dijelaskan bahwa posisi
t hitung untuk variabel promosi (X1) berada pada daerah yang diarsir
dimana daerah tersebut adalah merupakan daerah ditolaknya Ho dan
diterimanya hipotesa (Ha), karena mempunyai nilai t hitung > t tabel,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel promosi (X1) secara parsial
berpengaruh terhadap minat menabung (Y) di PT. BPR Syariah Al
Mabrur Babadan Ponorogo.

Sedangkan untuk t hitung variabel pelayanan (X2) dapat
dijelaskan bahwa posisi t hitung berada di antara daerah yang diarsir,

dimana daerah tersebut adalah merupakan daerah ditolaknya Ha dan
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diterimanya hipotesa (Ho), karena mempunyai nilai t hitung < t tabel,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel pelayanan (X2) tidak
berpengaruh terhadap minat menabung (Y) di PT. BPR Syariah Al
Mabrur Babadan Ponorogo.

5. Uji F

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen dari suatu persamaan
regresi dengan menggunakan hipotesis statistik. Sama halnya dengan uji
hipotesis secara parsial, pengambilan keputusan secara simultan juga
didasarkan pada nilai probabilitas dan F hitung yang diperoleh dari hasil
pengolahan data SPSS 16.0 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

a) Jika probabilitas < 0,05 atau nilai Fhiung > Fraper pada taraf signifikansi
5%, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

b) Jika probabilitas > 0,05 atau Fniwng < Franel pada taraf signifikansi 5%,
maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Nilai probabilitas dari uji F dapat dilihat dari hasil pengolahan
program SPSS pada tabel ANOVA kolom sig atau significane, sedangkan
nilai F hitung terdapat pada kolom F.

a. Uji F Promosi (X1)
Hipotesis penelitian yang akan diuji adalah :
Ho: jika variabel promosi tidak memiliki pengaruh secara simultan
terhadap variabel minat maka model persamaan regresi tidak

masuk dalam kriteria cocok atau fit.
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Ha: jika variabel promosi memiliki pengaruh secara simultan terhadap

variabel minat maka model persamaan regresi masuk dalam kriteria

cocok atau fit..

Berdasarkan output hasil analisis data dengan menggunakan

SPSS.16 didapatkan ringkasan hasil analisis regresi sebagai berikut :

Tabel 4.17 Output ANNOVA X1

ANOVAP
Model Sum of df  |Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 144.375 1| 144375| 43244 0007
Residual 327.185 98 3.339
Total 471.560 99

a. Predictors: (Constant), X1

b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai F-statistik variabel

promosi (X1) sebesar 43,244 dan nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0,000

yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Sig.) lebih kecil dari 0,05

(0,000 < 0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil uji

hipotesis ini disimpulkan bahwa variabel promosi memiliki pengaruh

secara simultan terhadap variabel minat Hal tersebut apabila dibandingkan

dengan nilai F tabel untuk variabel promosi (X1) dicari pada a = 5%

dengan derajat kebebasan (df) n-k atau 100-3 = 97 (n adalah jumlah

responden, k adalah jumlah variabel independen), dengan pengujian 2 sisi,

hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 3,087. Maka F hitung (43,244) > F

tabel (3,087) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara
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simultan variabel promosi (X1) berpengaruh terhadap minat menabung
(Y), karena telah terbukti bahwa F hitung > F tabel.

Hal tersebut dapat ditunjukkan oleh kurva dibawah ini:

Ho
Ho SN ditolak
diterima
—
3,087 43,244

Gambar 4.11 Kurva daerah penolakan Ho penerimaan Ha

Berdasarkan gambar kurva di atas dapat dijelaskan bahwa posisi F
hitung berada di daerah yang diarsir, dimana daerah tersebut adalah
merupakan daerah ditolaknya Ho dan diterimanya hipotesa alternatif (Ha),
karena mempunyai nilai F hitung > F tabel, maka dapat disimpulkan
bahwa secara simultan variabel promosi (X1) berpengaruh terhadap
variabel minat menabung ().
b. Uji F Pelayanan (X2)

Ho: jika variabel pelayanan tidak memiliki pengaruh secara simultan
terhadap variabel minat maka model persamaan regresi tidak
masuk dalam kriteria cocok atau fit.

Ha: jika variabel pelayanan memiliki pengaruh secara simultan terhadap
variabel minat maka model persamaan regresi masuk dalam kriteria
cocok atau fit.

Berdasarkan output hasil analisis data dengan menggunakan

SPSS.16 didapatkan ringkasan hasil analisis regresi sebagai berikut :
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ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 134 1 134 .028 .868°
Residual 471.426 98 4.810
Total 471.560 99

a. Predictors: (Constant), X2

b. Dependent Variable: Y

Tabel 4.18 Output ANNOVA X2

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai F-statistik variabel
pelayanan (X2) sebesar 0,028 dan nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0,868
yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Sig.) lebih besar dari 0,05
(0,868 > 0,05) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Dari hasil uji
hipotesis ini disimpulkan bahwa secara simultan variabel pelayanan (X2)
tidak berpengaruh terhadap variabel minat menabung (Y). Hal tersebut
apabila dibandingkan dengan nilai F tabel untuk variabel pelayanan (X2)
dicari pada a = 5% dengan derajat kebebasan (df) n-k atau 100-3 = 97 (n
adalah jumlah responden, k adalah jumlah variabel independen), dengan
pengujian 2 sisi, hasil diperolen untuk F tabel sebesar 0,028. Maka F
hitung (0,028) < F tabel (3,087) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak,
yang berarti secara simultan variabel pelayanan (X2) tidak berpengaruh
terhadap minat menabung (), karena telah terbukti bahwa F hitung < F

tabel.
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Hal tersebut dapat ditunjukkan oleh kurva dibawah ini:

Ho

Ho S ditolak
diterima

0,028 3,087
Gambar 4.11 Kurva daerah penolakan Ha penerimaan Ho
Berdasarkan gambar kurva di atas dapat dijelaskan bahwa posisi F
hitung berada di daerah yang tidak diarsir, dimana daerah tersebut adalah
merupakan daerah ditolaknya Ha dan diterimanya hipotesa alternatif (Ho),
karena mempunyai nilai F hitung < F tabel, maka dapat disimpulkan
bahwa secara simultan variabel pelayanan (X2) tidak berpengaruh
terhadap variabel minat menabung (Y).
c. Uji F Promosi (X1) dan Pelayanan (X2) tehadap Minat Menabung
(Y)
Hipotesis penelitian yang akan diuji adalah:
Ho3: Secara simultan variabel promosi (X1) dan variabel pelayanan
(X2) tidak berpengaruh terhadap minat menabung ().
Ha3: Secara simultan variabel promosi (X1) dan variabel pelayanan

(X2) berpengaruh terhadap minat menabung (Y).
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Berdasarkan output hasil analisis data dengan menggunakan
SPSS.16 didapatkan ringkasan hasil analisis regresi sebagai berikut :

Tabel 4.19 Output ANNOVA X1 dan X2 terhadap Y

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression| 144.743 2 72.371 21.480 | .000°
Residual 326.817 97 3.369
Total 471.560 99

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai F-statistik sebesar
21,480 dan nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0,000 yang menunjukkan
bahwa nilai probabilitas (Sig.) lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05)
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil uji hipotesis ini
disimpulkan bahwa secara simultan variabel promosi (X1) dan variabel
pelayanan (X2) berpengaruh terhadap minat menabung (Y) di PT. BPR
Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo.

Hal tersebut apabila dibandingkan dengan nilai F hitung dengan
nilai F table, dicari pada a = 5% dengan derajat kebebasan (df) n-k atau
100-3 = 97 (n adalah jumlah responden, k adalah jumlah variabel
independen), dengan pengujian 2 sisi, hasil diperoleh untuk F tabel sebesar

3,087. Maka F hitung (21,480) > F tabel (3,087) sehingga Ho ditolak dan




91

Ha diterima, yang berarti secara simultan variabel promosi (X1) dan
variabel pelayanan (X2) berpengaruh terhadap minat menabung (),
karena telah terbukti bahwa F hitung > F tabel.

Hal tersebut dapat ditunjukkan oleh kurva dibawah ini:

Ho
Ho ditolak
diterima
\
3,087 21,480

Gambar 4.10 Kurva daerah penolakan Ho penerimaan Ha
Berdasarkan gambar kurva di atas dapat dijelaskan bahwa posisi F
hitung berada di daerah yang diarsir, dimana daerah tersebut adalah
merupakan daerah ditolaknya Ho dan diterimanya hipotesa alternatif (Ha),
karena mempunyai nilai F hitung > F tabel, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel promosi (X1) dan variabel pelayanan (X2) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel minat menabung (Y). Selain itu
pengaruh yang signifikan tersebut dapat dilihat dari nilai signifikasi yang

lebih kecil dari 0,05 yaitu dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05.

6. Koefisien Determinasi ( R?)

Koefesien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh
variasi dari variabel bebas dapat menerangkan dengan baik variasi dari
variabel terikat. Jika R® mendekati nol, maka variabel bebas tidak

menerangkan dengan baik variasi dari variabel terikatnya.
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Promosi (X1)
Berikut output moddel summary dengan menggunakan
software SPSS.16:

Tabel 4.20 Output Nilai Koefisien Determinasi untuk X1

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 553 .306 299 1.82719

a. Predictors: (Constant), X1

Berdasarkan output moddel summary di atas, didapati nilai R
Square (R?) sebesar 0.306 yang menunjukkan persentase sumbangsih
variabel independen yaitu promosi (X1) terhadap variabel dependen
yaitu minat menabung (Y) sebesar 30,6%. Atau dengan kata lain
bahwa variasi variabel independen yang digunakan dalam model
penelitian ini yaitu promosi mampu menjelaskan variasi variabel
dependen yaitu minat menabung sebesar 30,6%. Sedangkan sisanya
sebesar 69,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.

Pelayanan (X2)
Berikut output moddel summary dengan menggunakan

software SPSS.16:
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Tabel 4. 21 Output Nilai Koefisien Determinasi untuk X2

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0178 .000 -.010 2.19328

a. Predictors: (Constant), X2

Berdasarkan output moddel summary di atas, didapati nilai R
Square (R?) sebesar 0.000 yang menunjukkan persentase sumbangsih
variabel independen yaitu pelayanan (X2) terhadap variabel dependen
yaitu minat menabung (Y) sebesar 0,00%. Atau dengan kata lain
bahwa variasi variabel independen yang digunakan dalam model
penelitian ini yaitu pelayanan mampu menjelaskan variasi variabel
dependen yaitu minat menabung sebesar 0,00%. Sedangkan sisanya
sebesar 100% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian
Promosi (X1) dan Pelayanan (X2)

Berikut output moddel

summary dengan menggunakan

software SPSS.16:;

Tabel 4.22 Output Nilai Koefesein Determinasi (R?) X1 dan X2

terhadap Y
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .554° .307 293 1.83555

a. Predictors: (Constant), X2, X1
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Berdasarkan output moddel summary di atas, didapati nilai R
Square (R?) sebesar 0.307 yang menunjukkan persentase sumbangsih
variabel independen yaitu promosi (X1) dan pelayanan (X2) terhadap
variabel dependen yaitu minat menabung () sebesar 30,7 %. Atau
dengan kata lain bahwa variasi variabel independen yang digunakan
dalam model penelitian ini yaitu promosi dan pelayanan mampu
menjelaskan variasi variabel dependen yaitu mint menabung sebesar
30,7%. Sedangkan sisanya sebesar 69,3% dijelaskan oleh variabel lain

yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

7. Koefisien Korelasi

Koefesien korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan (kuat

lemahnya) hubungan antara variabel dependen dan variabel independen.

Jika 0,7 < r < 1, maka hubungan antara variabel X dan Y adalah kuat
(khusus untuk 0,9 < r < 1 hubungan tersebut sangat kuat).

Jika 0,5 < r < 0,7, maka hubungan antara variabel X dan Y dapat
dikatakan sedang.

Jika 0,1 < r < 0,5, maka hubungan antara variabel X dan Y dapat

dikatakan lemah
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Promosi (X1)
Berikut output koefisien korelasi dengan menggunakan software
SPSS.16:

Tabel 4.23 Output Koefisien Korelasi X1

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 553 .306 299 1.82719

a. Predictors: (Constant), X1

Berdasarkan output moddel summary di atas, didapati nilai R
atau multiple R yang menunjukkan korelasi antara variabel
independen yaitu promosi dengan variabel dependen yaitu minat
menabung sebesar 0.553. Nilai koefesien korelasinya adalah positif,
berarti sifat hubungan atau korelasi antara promosi dengan minat
menabung adalah positif atau searah, yaitu apabila terjadi peningkatan
pada promosi maka minat menabung juga akan mengalami
peningkatan. Nilai R atau multiple R sebesar 0.553 dapat diartikan
bahwa kekuatan hubungan antara promosi dengan minat menabung
memiliki korelasi atau hubungan yang sedang.

Pelayanan (X2)
Berikut output koefisien korelasi dengan menggunakan software

SPSS.16:
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Tabel 4.24 Output Koefisien Korelasi X2

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 0178 .000 -.010 2.19328

a. Predictors: (Constant), X2

Berdasarkan output moddel summary di atas, didapati nilai R
atau multiple R yang menunjukkan korelasi antara variabel
independen yaitu pelayanan dengan variabel dependen yaitu minat
menabung sebesar 0.017. Nilai R atau multiple R sebesar 0.017 dapat
diartikan bahwa kekuatan hubungan antara pelayanan dengan minat
menabung memiliki korelasi atau hubungan yang lemah.

Promosi (X1) dan Pelayanan (X2)

Berikut output koefisien korelasi dengan menggunakan software

SPSS.16:

Tabel 4.24 Ouput Koefesien Korelasi X1 dan X2 terhadap Y

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of

R R Square Square the Estimate

.554% 307 293 1.83555

a. Predictors: (Constant), X2, X1
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Berdasarkan output moddel summary di atas, didapati nilai R
atau multiple R yang menunjukkan korelasi antara variabel
independen yaitu promosi dan pelayanan dengan variabel dependen
yaitu minat menabung sebesar 0.554. Nilai koefesien korelasinya
adalah positif, berarti sifat hubungan atau korelasi antara promosi dan
pelayanan dengan minat menabung adalah positif atau searah, yaitu
apabila terjadi peningkatan pada promosi dan pelayanan, maka minat
menabung juga akan mengalami peningkatan. Nilai R atau multiple R
sebesar 0.554 dapat diartikan bahwa kekuatan hubungan antara
promosi dan pelayanan dengan minat menabung memiliki korelasi

atau hubungan yang sedang.

D. Pembahasan
1. Pengaruh Promosi Terhadap Minat Menabung di PT. BPR Syariah Al
Mabrur Babadan Ponorogo
Dari hasil pengujian yang dilakukan terbukti bahwa terdapat pengaruh
antara promosi terhadap minat menabung di PT. BPR Syariah Al Mabrur
Babadan Ponorogo menunjukkan t hitung sebesar 6,551 dan nilai
probabilitas (Sig.) sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa nilai
probabilitas (Sig.) lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima.
Apabila dengan nilai t tabel untuk variabel promosi (X1) dicari pada a
= 5% dengan derajat kebebasan (df) n-k atau 100-3 = 97 (n adalah jumlah

responden, k adalah jumlah variabel independen), dengan pengujian 2 sisi,
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hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 1,984. Maka t hitung (+6,551) > t
tabel (+1,984) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat
pengaruh variabel promosi (X1) terhadap minat menabung (), karena
telah terbukti bahwa t hitung > t tabel. Dari hasil uji hipotesis ini
disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan promosi
terhadap minat menabung. Sedangkan berdasarkan persamaan regesi
terlihat bahwa koefesien untuk variabel ini bernilai positif, sehingga dapat
diartikan bahwa pengaruh yang diberikan oleh promosi terhadap minat
menabung adalah positif. Kondisi ini mengandung arti bahwa semakin
tinggi promosi dapat meningkatkan minat menabung di PT. BPR Syariah
Al Mabrur Babadan Ponorogo.

Pada item pernyataan 1 (P1) sebanyak 25% responden menyatakan
tidak setuju, 38% responden menyatakan netral, 36% responden
menyatakan setuju dan 1% responden menyatakan sangat setuju bahwa
responden mengetahui produk bank dari media cetak maupun elektronik.
Pada item pernyataan 2 (P2) sebanyak 7% responden menyatakan netral,
91% responden menyatakan setuju dan sisanya sebanyak 2% responden
menyatakan sangat setuju bahwa responden mengetahui produk-produk
bank dari petugas bank.

Pada item pernyataan 3 (P3) sebanyak 32% responden menyatakan
tidak setuju, 40% responden menyatakan netral, 27% responden
menyatakan setuju dan 1% responden menyatakan sangat setuju bahwa
responden sering melihat BPRS menjadi sponsor acara-acara tertentu.

Pada item pernyataan 4 (P4) sebanyak 10% responden menyatakan netral,



99

87% responden menyatakan setuju dan sisanya sebanyak 3% responden
menyatakan sanagat setuju bahwa petugas bank selalu memberikan
informasi yang diperlukan nasabahnya. Pada item pernyataan 5 (P5)
sebanyak 1% responden menyatakan tidak setuju, 21% responden
menyatakan netral, 57% menyatakan setuju, dan sisanya sebanyak 18%
responden menyatakan sangat setuju bahwa produk yang responden terima
sesuai dengan dibrosur, dan menurut responden sesuai syariah. Dari uraian
diatas dapat diketahui bahwa variable promosi (X1) masing-masing item
pernyataan dijawab dengan mayoritas setuju dan sangat setuju relative
besar. Hal ini sejalan dengan H1 yang menyatakan adanya pengaruh
variabel promosi (X1) terhadap minat menabung ().

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan pengujian
terhadap 100 responden nasabah PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan
Ponorogo terdapat bukti untuk menolak Ho bahwa ada pengaruh antara
promosi (X1) trhadap minat menabung (Y). Dan menerima H1 yaitu ada
pengaruh antara variabel promosi (X1) terhadap minat menabung ().

. Pengaruh Pelayanan Terhadap Minat Menabung di PT. BPR Syariah
Al Mabrur Babadan Ponorogo

Dari hasil pengujian yang dilakukan, variabel pelayanan (X2) tidak
berpengaruh terhadap minat menabung () di PT. BPR Syariah Al Mabrur
Babadan Ponorogo menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,331 dan nilai
probabilitas (Sig.) sebesar 0,742 yang menunjukkan bahwa nilai
probabilitas (Sig.) lebih besar dari 0,05 (0,742 > 0,05) sehingga Ho

diterima dan Ha ditolak. Dari hasil uji hipotesis ini disimpulkan bahwa
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secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan pelayanan terhadap minat
menabung di PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo

Hal tersebut apabila menggunakan nilai t tabel untuk variabel
pelayanan (X2) dicari pada a = 5% dengan derajat kebebasan (df) n-k atau
100-3 = 97 (n adalah jumlah responden, k adalah jumlah variabel
independen), dengan pengujian 2 sisi, hasil diperoleh untuk t tabel sebesar
1,984. Maka t hitung (0,331) < t tabel (1,984) sehingga Ho diterima dan
Ha ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh variabel pelayanan (X2)
terhadap minat menabung (Y), karena telah terbukti bahwa t hitung < t
tabel. Berdasarkan nilai koefesien -0,331 berarti sifat pengaruh yang
diberikan oleh pelayanan terhadap minat menabung adalah negatif atau
tidak searah, artinya jika terjadi peningkatan pelayanan maka minat
menabung di PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo mengalami
penurunan.

Pada item pernyataan 6 (P6) sebanyak 16% responden menyatakan
tidak setuju, 41% responden menyatakan netral dan sisanya sebanyak 43%
menyatakan setuju bahwa petugas selalu berpakaian rapi, sopan dan
ramah. Pada item pernyataan 7 (P7) sebanyak 15% responden menyatakan
tidak setuju, 65% responden menyatakan netral dan sisanya sebanyak 20%
responden menyatakan setuju bahwa petugas selalu mengucapkan salam
sebelum memulai transaksi. Pada item pernyatan 8 (P8) sebanyak 4%
responden menyatakan netral, 93% responden menyatakan setuju, dan 3%
responden menyatakan sangat setuju bahwa kebersihan dan kenyamanan

bank selalu terjaga.
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Pada item pernyatan 9 (P9) sebanyak 65% responden menyatakan
tidak setuju, 10% responden menyatakan netral, 23% responden
menyatakan setuju dan sisanya sebanyak 2% menyatakan sangat setuju
bahwa fasilitas penunjang yang dimiliki bank cukup memadai. Pada item
pernyataan 10 (P10) sebanyak 10% responden menyatakan tidak setuu,
45% responden menyatakan netral 40% responden menyatakan setuju, dan
sisanya sebanyak 5% responden menyatakan sangat setuju bahwa antrian
pelayanan petugas tidak terlalu panjang. Pada item pernyaan 11 (P11)
sebanyak 20% responden menyatakan tidak setuju, 39% responden
menyatakan netral, 36% responden menyatakan setuju dan sisanya
sebanyak 5% responden menyatakan sangat setuju bahwa petugas bank
memberi pelayanan yang sama dan adil pada setiap nasabah dalam proses
transaksi. Pada item pernyaan 12 (P12) sebanyak 7% responden
menyatakan netral, 87% responden menyatakan setuju dan sisanya
sebanyak 6% responden menyatakan sangat setuju bahwa petugas selalu
memberikan layanan dan tindakan yang cepat dalam merespon keluhan
dalam setiap transaksi oleh nasabah. Pada item pernyataan 13 (P13)
sebanyak 5% responden menyatakan netral, 91% responden menyatakan
setuju, dan sisanya sebanyak 4% responden menyatakan sangat setuju
bahwa petugas bank memproses dengan cepat dan tepat setiap transaksi
yang dilakukan nasabah.

Pada item pernyataan 14 (P14) sebanyak 10% responden menyatakan
tidak setuju, 56% responden menyatakan netral, 31% responden

menyatakan setuju dan sisanya sebanyak 3% mnyatakan sangat setuju
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bahwa nasabah merasa aman dan nyaman dalam bertransaksi di bank.
Pada item pernyataan 15 (P15) sebanyak 20% responden menyatakan tidak
setuju, 62% menyatakan netral, 15% responden menyatakan setuju dan
sisanya sebanyak 3% menyatakan sangat setuju bahwa petugas selalu
menjelaskan isi surat perjanjian tabungan kepada nasabah. Dari uraian
diatas dapat diketahui bahwa variable pelayanan (X2) masing-masing item
pernyataan dijawab dengan mayoritas tidak setuju dan netral relative
besar. Hal ini tidak sejalan dengan H2 yang menyatakan adanya pengaruh
variabel pelayanan (X2) terhadap minat menabung ().

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan pengujian
terhadap 100 responden nasabah PT. BPR Syariah Al Mabrur Babadan
Ponorogo terdapat bukti untuk menerima Ho bahwa tidak ada pengaruh
antara pelayanan (X2) trhadap minat menabung (Y). Dan menolak H2
yaitu ada pengaruh antara variabel pelayanan (X2) terhadap minat
menabung ().

. Pengaruh Promosi dan Pelayanan Terhadap Minat Menabung di PT.
BPR Syariah Al Mabrur Babadan Ponorogo.

Hasil pengujian pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara bersama-sama dapat dijelaskan dari uji F, di dapat F
hitung sebesar 21,480 dan nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0,000 yang
menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Sig.) lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil uji hipotesis ini

disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh signifikan promosi
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dan pelayanan terhadap minat menabung di PT. BPR Syariah Al Mabrur
Babadan Ponorogo.

Hal yang sama akan didapatkan melalui nilai F-hitung sebesar 21,480
dan nilai Sig sebesar 0,000. Sedangkan untuk nilai F-tabel pada tingkat
keyakinan 95% ( a = 5%, df = 97,) maka diperoleh hasil untuk F tabel
sebesar 3,087. Sehingga F hitung > F table yakni 21,480 >3,087, maka Ha
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa F hitung > F tabel,
yang berarti variabel promosi (X1) dan variabel pelayanan (X2) secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel minat menabung ().



